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ABSTRAK 

Skripsi ini menyajikan penelitian tentang fungsi al-Qur’ân sebagai obat dari 

penyakit hati dalam kitab tafsîr ibnu kātsīr. Penelitian ini dilakukan dengan 

menganalisa beberapa ayat al-Qur’ân yang didalamnya membahas tentang Syifā’ 

dengan menggunakan sudut pandang Ibnu Kātsīr. 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui fungsi al-Qur’ân sebagai obat 

(Syifā’) hati menurut Ibnu Kātsīr serta penafsiran ayat-ayat yang terkait dengan 

Syifā’. adapun kategori ayat yang diamati dalam penelitian ini terdapat 4 ayat, yakni 

Qur’ân Sūrah Yūnus (10): 57, Qur’ân Sūrah al-Isrāʾ (18): 82, Qur’ân Sūrah Fuṣṣilat 

(41): 44, dan Qur’ân Sūrah Asy-Syu’arā (26): 80. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan jenis deskriptif untuk 

menjelaskan data yang diambil dari al-Qur’ân dan tafsîr. Penelitian ini sejenis 

dengan library Research yaitu kajian pustaka karena penelitian berlandaskan 

datadata yang diperoleh dari buku dan tafsir. Langkah-langkah penelitian yang 

dilakukan yaitu; mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan Syifā’ lalu 

menafsirkannya menggunkan tafsîr Ibnu Kātsīr. 

Hasil dari penelitian ini ialah menemukan bahwa Menurut Ibnu Kātsīr, al-

Qur’ân berfungsi sebagai obat yang dapat menghapuskan rasa keraguan dan rasa 

bimbang, serta menjauhkan kita dari perkara yang haq dan cenderung kepada yang 

batil. Dalam penafsirannya Ibnu Kātsīr mengenai ayat-ayat Syifā’ bahwasanya Al-

Qur’ân diturunkan kepada Rasul sebagai cahaya bagi orang-orang yang ingin 

mendapatkan hikmah, kebaikan, dengan percaya terhadap al-Qur’ân merupakan 

sarana untuk lebih memperkuat iman kita kepada Allah Swt 

 

 

 

Kata Kunci: Al-Qur’ân, Syifā’, Obat, Hati, Tafsîr Ibnu Kātsīr



 

v 

 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmânirrahȋm 

Assalâmualaikum Waraẖmatullâhi Wabarakâtuh 

Segala puji bagi Allah swt yang telah memberikan taufik dan hidayah-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul: Fungsi 

Al-Qur’ân Sebagai Obat Dari Penyakit Hati Perspektif Tafsîr Ibnu Kātsīr. 

Solawat berangkaikan salam senantiasa dipanjatkan kepada Nabi Muhammad saw 

yang telah membawa umat ini dari era kegelapan ke era terang benderang seperti 

saat ini. 

Skripsi yang ditulis dalam rangka memenuhi salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada jurusan Ilmu al-Qur’ân dan Tafsîr, 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UINSU Medan. 

Di dalam skripsi pasti terdapat kelebihan dan kekurangan, oleh sebab itu 

penulis sangat mengharapkan saran dari pembaca agar kedepannya menjadi 

masukan yang inspiratif bagi penulis. 

Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini dapat diselesaikan berkat 

adanya bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, oleh sebab itu penulis ingin 

mengucapkan terima kasih banyak kepada semua pihak yang secara langsung 

maupun tidak langsung memberikan kontribusi dalam penyelesaian skripsi ini. 

Penulis menyampaikan terima kasih secara khusus kepada:  

 

1. Ibu Prof. Dr. Nurhayati M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Medan Sumatera Utara 

2. Bapak Dr. Maraimbang Daulay, MA Selaku Dekan fakultas Ushuluddin dan 

Studi Islam 

3. Ibu Dr. Nurliana Damanik, MA, Selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

sekaligus dosen konsultasi 1 dan bapak Dr. Solahuddin Ashani M.Si, Selaku 

Dosen Pembimbing Skripsi sekaligus dosen konsultasi 2 yang telah sabar 

dalam membimbing, serta memberikan masukan dan saran kepada penulis 

dalam tahap penyusunan skripsi ini. semoga bapak dan keluarga sehat 

selalu, senantiasa dalam keberkahan, dan dimudahkan segala urusannya. 



 

vi 

 

4. Bapak Dr. Ali Darta, MA selaku Ketua Jurusan Program Studi Ilmu  

Al-Qur’ân dan Tafsîr, dan bapak Muhammad Faqih Hasibuan, S.Ag selaku 

staff Program Studi Ilmu Alqur’an dan Tafsîr. 

5. Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam yang telah 

membimbing dan memberikan berbagai macam ilmu. Semoga ilmu yang 

diperoleh oleh penulis dapat bermanfaat di dunia maupun di akhirat. 

6. Tercinta kepada kedua orang tua penulis yakni Sukirman selaku Ayah dan 

Afdholiyah selaku Ibu yang senantiasa mendoakan, memotivasi dan terus 

memberikan semangat kepada penulis, semoga sehat selalu, panjang umur, 

berkah usianya dan senantiasa dalam naungan Allah Swt. 

7. Semua sahabat IAT B stambuk 2017 yang terbaik yang telah memeberikan 

banyak bantuan dan dukungan yang luar biasa kepada penulis selama masa 

penyelesaian skripsi ini, semoga Allah Swt. membalas segala kebaikan 

mereka. 

8. Terakhir untuk orang-orang yang selalu mendoakan dan memberikan 

motivasi kepada penulis dimanapun ia berada. Sehingga penulis 

bersemangat dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah Swt selalu 

memberikan kebaikan dan menjaganya. 

 

Medan, 14 Agustus 2023 

Penulis, 

 

 

 

Fakhrur Rozi 

NIM. 0403172041 

 



 

vii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PERSETUJUAN ......................................................................  i 

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING ....................................................  ii 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................  iii 

ABSTRAK ......................................................................................................  iv 

KATA PENGANTAR .....................................................................................  v 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  vii 

PEDOMAN LITERASI .................................................................................  ix 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang .........................................................................  1 

B. Pembatasan Masalah ................................................................  5 

C. Rumusan Masalah ....................................................................  5 

D. Batasan istilah ..........................................................................  5 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian................................................  7 

F. Kajian Terdahulu ......................................................................  8 

G. Metode Penelitian.....................................................................  9 

H. Sistematika Pembahasan ..........................................................  12 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Hati ...........................................................................................  14 

1. Pengertian Hati Secara Bahasa dan Istilah .........................  14 

2. Pengertian Hati Dalam Al Qur’an ......................................  15 

3. Yang Dimaksud Hati Dalam Al Qur’an .............................  20 

4. Macam-Macam Hati Dalam Al Qur’an ..............................  22 

5. Kekuatan Hati Menurut Al Qur’an ....................................  25 

B. Al-Qur’ân sebagai Syifā’ ..........................................................  29 

1. Al-Qur’ân Sebagai Petunjuk ..............................................  29 

2. Al-Qur’ân Sebagai Rahmat ................................................  30 

3. Al-Qur’ân Memuat Berbagai Informasi Tentang  

Obat Manusia .....................................................................  34 



 

viii 

 

4. Al-Qur’ân Sebagai Obat Penawar Bagi Hamba  ................  35 

C. Pembagian Penyakit Hati .........................................................  42 

1. Penyakit Syubhat Disertai Keragu-raguan .........................  45 

2. Penyakit Syahwat yang Disertai Kesesatan .......................  46 

3. Hasad atau dengki (iri hati) ................................................  50 

4. Ghadab (Marah) .................................................................  52 

 

BAB III PENGENALAN TOKOH 

A. Riwayat Hidup Ibnu Kātsīr ......................................................  53 

B. Ibnu Kātsīr dan Tafsîrnya .........................................................  54 

C. Sekilas Tentang Tafsîr Ibnu Kātsīr ...........................................  56 

D. Kelebihan dan Kekurangan Ibnu Kātsīr ...................................  56 

E. Pandangan Ulama Tentang Tafsîr Ibnu Kātsīr .........................  58 

 

BAB IV TEMUAN PENELITIAN 

A. Fungsi al-Qur’ân Sebagai Obat Hati Menurut Ibnu Kātsīr ......  61 

B. Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’ân Sebagai Obat Hati  

Dalam Kitab Tafsîr Ibnu Kātsīr ................................................  63 

1. Al-Qur’ân Sūrah Yūnus (10): 57........................................  63 

2. Al-Qur’ân Sūrah al-Isrāʾ (18): 82 ......................................  64 

3. Al-Qur’ân Sūrah Fuṣṣilat (41): 44 .....................................  67 

4. Al-Qur’ân Sūrah Asy-Syu’arā (26): 80 ..............................  71 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ..............................................................................  74 

B. Saran .........................................................................................  75 

 

DAFTAR PUSTAKA......................................................................................  76 

 



 

ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah menulis ulang sebuah kata dan kalimat yang berasal dari 

bahasa yang menggunakan aksara non latin, ke dalam aksara latin. Transliterasi 

Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman pada buku Pedoman 

Penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam 

Universitas 

 

1. Konsonan Tunggal 

 

HURUF ARAB HURUF LATIN KETERANGAN 

 a tidak dilambangkan ا

 b Be ب

 t Te ت

 ts te dan es ث

 j Je ج

 ẖ ha dengan garis di bawah ح

 kh ka dan ha خ

 d De د

 dz de dan zet ذ

 r Er ر

 z Zet ز

 s Es س 

 ش 
sy 

 es dan ye 



 

x 

 

 s es dengan garis di bawah ص

 ḏ de dengan garis di bawah ض

 ṯ te dengan garis di bawah ط 

 ẕ zet dengan garis di bawah ظ 

 ‘ ع 
koma terbalik di atas 
hadap kanan 

 gh ge dan ha غ 

 f Ef ف

 q Ki ق 

 k Ka ك

 l El ل 

 m Em م

 n En ن

 w We و

 h Ha ه

 Apostrof ` ء

 y Ya ي
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2. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk vokal tunggal alih 

aksaranya adalah sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U ḏammah 

 

 

3. Vokal Rangkap 

Adapun untuk vokal rangkap, ketentuan alih aksaranya sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ   ي  Ai a dan i 

َ   و   Au a dan u 

 

4. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (madd), yang dalam aksara arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ   ا  Â a dengan topi diatas 

َ   ي  Î i dengan topi diatas 

َ   و   Û u dengan topi diatas 
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5. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu alif dan lam, dialih aksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyyah 

maupun qamariyyah. Contoh: al-syamsiyyah bukan asy- syamsiyyah, al-rijâl bukan 

ar-rijâl. 

 

6. Syaddah (tasydȋd) 

Syaddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  َ ), dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyyah. Misalnya, kata ad̠-d̠harûrah, di tulis al-

d̠arûrah. 

 

7. Ta Marbūṯah   

Jika ta marbūṯah terdapat dalam kata yang berdiri sendiri, maka huruf 

tersebut dialihkan-aksarakan menjadi huruf /h/, seperti = Abû Hurairah. 

 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, antara lain 

untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Penting utnuk diperhatikan, jika nama diri didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: Abû Ḫâmid al-Ghazâlȋ, 

bukan Abû Ḫâmid Al-Ghazâlȋ, al-Kindi bukan Al-kindi. 
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